PENGARUH FAKTOR PERSONAL DAN FAKTOR LINGKUNGAN TERHADAP
INTENSITAS BERBAGI MELALUI SOSIAL MEDIA PADA KOMUNITAS EARTH
HOUR SURABAYA

Fauziah Silvana Putri

Departemen Informasi dan Perpustakaan, Fakultas llmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas
Airlangga
Alamat: Jalan Dharmawagsa Dalam, Airlangga, Surabaya
esty.dwi.cahyani-2015@fisip.unair.ac.id

Abstrak

Aktivitas berbagi informasi di media sosial saat ini merupakan kegiatan yang sangat
populer dilakukan oleh para individu di kalangan usia dewasa muda. Hal ini dapat terjadi karena
adanya dukungan perkembangan teknologi seperti media sosial. Media sosial merupakan
perkembangan teknologi yang dapat dimanfaatkan sebagai media komunikasi tanpa ada batasan
jarak, ruang dan waktu. Fungsi media sosial saat ini juga telah berkembang sebagai salah satu
media untuk mendapatkan dan berbagi informasi. Fitur berbagi pada aplikasi-aplikasi media sosial
membuat setiap orang dengan mudah mendapatkan informasi serta dapat juga membagikan
informasi tersebut untuk orang lain dengan cepat tanpa harus bertatap muka. Aktivitas berbagi
informasi ini dalam media sosial ini tidak dapat terlepas dari dalam diri seseorang dan
lingkungannya sekitarnya. Peneliti melakukan penelitian ini untuk mencari tahu adanya pengaruh
antara faktor personal dan faktor lingkungan terhadap intensitas berbagi informasi melalui media
sosial pada komunitas. Penelitian ini mengadopsi penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kim,
Lee dan Elias (2015), yang menunjukkan adanya pengaruh faktor personal dan lingkungan
terhadap perilaku berbagi informasi, yang mana objek penelitiannya pada mahasiswa. Pada
penelitian ini menggunakan metode kuantitatif eksplanatif dengan teknik pengumpulan sampel
purposive sampling. Hasil temuan olah data dalam penelitian menunjukkan bahwa faktor personal
dan faktor lingkungan secara bersama memiliki tingkat pengaruh sebesar 65,5% terhadap intensitas
berbagi informasi melalui media sosial, yang mana dalam hasil nilai koefisisen determinasi
menunjukkan bahwa faktor personal memiliki nilai pengaruh sebesar 65% dan faktor personal
memiliki pengaruh 6.5% terhadap intensitas berbagi informasi, sehingga dapat disimpulkan bahwa
faktor personal dan faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap intensitas berbagi informasi di
media sosial.

Kata kunci: berbagi informasi, faktor personal, faktor lingkungan, intensitas berbagi informasi,
media sosial

Abstract

Information sharing activities on social media is currently a popular activity carried out
by individuals among young adults. This activity can take place because of the role of
technological developments such as social media. Social media is one form of technological
development that can be used as a communication medium without any limitations. It also
functions as one of the media to get information and share it. The availability of sharing features
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in social media applications makes it easy for everyone to get information and share it with others
quickly without having to meet. Information sharing activities on social media cannot be separated
from someone and their environment. Based on this phenomenon, researchers are interested in
conducting this research to find out the influence between personal factors and environmental
factors on the intensity of sharing information through social media in the community. This study
adopted previous research conducted by Kim, Lee, and Elias (2015). The results of these studies
indicate the influence of personal and environmental factors on information-sharing behavior that
the object of research is on students. This study uses an explanatory quantitative method with a
purposive sampling technique. The results of this study indicate that personal factors and
environmental factors have a level of influence of 65.5% on the intensity of sharing information
through social media, the coefficient of determination indicates that personal factors influence
65%, and personal factors influence of 6.5% on the intensity of information sharing, These results
conclude that there are influences of personal factors and environmental factors on the intensity
of sharing information on social media.

Keywords: environmental factors, information sharing, information sharing intensity, personal
factors, social media

PENDAHULUAN

Intensitas berbagi informasi di media sosial saat ini dapat terbilang cukup tinggi di masyarakat,
terutama di kalangan remaja akhir. Intensitas berbagi informasi ini dapat dipengaruhi oleh dua
faktor yang mendorong seseorang untuk melakukan berbagi informasi, yakni adanya faktor
personal dan faktor lingkungan. Penelitian yang dilakukan oleh Diah, dkk (2018) menunjukkan
hasil sebagian besar responden yang didapat menyatakan bahwa media sosial digunakan untuk
menghubungi orang-orang terdekat dengan prosentase 87% dan kegiatan yang sering dilakukan
adalah berbagi cerita atau sharing yang mana dalam prosentase dapat dilihat sebesar 69,6%.
Penelitian lain juga di lakukan oleh Ho,dkk (2017) dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
tingginya intensitas pengguna media sosial membuat usia remaja berpotensi terpapar berbagai
informasi yang di pandang mampu mengubah perilaku atau bahkan keyakinan remaja terhadap
sesuatu.

Hasil survey yang dilakukan oleh Kominfo (2014) menunjukkan bahwa mayoritas pengguna
internet Indonesia merupakan individu pada rentang usia dewasa muda yakni 18-25 tahun yang
dapat diprosentase sebesar 49%. Santrock (2011) dalam bukunya yang berjudul Life-Span
Development menjabarkan bahwa rentang usia 18-25 tahun merupakan rentang usia pada golongan
dewasa muda atau remaja akhir, yang mana dalam rentang usia ini individu berada dalam fase
eksplorasi diri. Generasi muda saat ini dapat dikatakan tidak dapat terlepas dengan dunia maya
khususnya media sosial. Penetrasi yang dilakkan oleh Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet
Indonesia (APJII,2017) berdasarkan pekerjaan menunjukkan bahwa 89,7% pengguna internet
adalah rentang usia remaja akhir. Generasi muda saat ini memanfaatkan media sosial tidak hanya
sebatas berkomunikasi, melainkan dengan berbagai fitur yang di tawarkan saat ini mahasiswa
dapat saling bertukar informasi yang di dapatkannya, baik informasi berupa informasi pribadi
ataupun berbagi informasi berita. Hasil yang serupa juga di ungkapkan oleh Mitchell (2014) yang
menunjukkan bahwa media sosial saat ini telah menjadi konsumtif distribusi berita online. Namun,
banyaknya berita online yang tersebar dimedia sosial tidak semua memuat informasi yang benar,
sehingga para pemuda harus lebih selektif dalam memilih dan memilah informasi yang di



terimanya. Melihat hasil dari survey yang dilakukan Kominfo (2016) terdapat 800 berita online
yang terindikasi sebagai berita palsu.

Fenomena yang saat ini muncul adalah banyaknya jenis informasi yang didapatkan oleh
masyarakat termasuk mahasiswa melalui sosial media. Terdapat pula berbagai jenis informasi yang
tersaji dalam konten-konten menarik baik berbentuk tulisan, gambar maupun video. Menurut
Cohen dalam Patrut dan Patrut (2013) di media sosial terdapat beberapa jenis informasi yang sering
dibagikan oleh pengguna daring untuk menghasilkan atau berbagi informasi, yakni berupa opini,
pengetahuan, pengalaman dan perspektif antara satu dengan yang lainnya. Selain itu, Stelzner
(2016) menunjukkan perkembangan media sosial yang dinamis, dimana melalui sosial media
penyampaian informasi menjadi lebih cepat, karena hal tersebut dapat dilakukan melalui
smartphone. Melihat hasil penelitian tersebut dapat disimpulakan bahwa perkembangan perangkat
teknologi mendorong pengguna untuk membagikan informasi dalam berbagai jenis dan bentuk di
media sosial yang dimilikinya.

Generasi muda saat ini ditawarkan berbagai aplikasi media sosial dengan berbagai fitur
menarik yang dapat mereka gunakan untuk mengekspresikan diri baik dengan cara berbagi
informasi ataupun memberikan respon antar pengguna satu dengan yang lainnya. Survey yang
dilakukan oleh We Are Social (2018) Instagram, Twitter, Whatsapp, dan line merupakan aplikasi
media sosial yang sedang di gandrungi oleh para remaja saat ini. Berbagai aplikasi media sosial
tersebut memberikan tawaran fitur yang bervariasi sehingga dapat menarik penggunanya. Seperti
Instagram, memberikan wadah untuk penggunanya untuk bebas berekspresi dengan membagikan
secara visual. Penelitian tentang pengguna instagram juga di tunjukkan oleh Lim (2017) bahwa
aplikasi instagram memberikan ruang bagi pengguna dalam bidang fotografi sosial tanpa
memerlukan biaya dan dapat di akses dengan mudah melalui smartphone. Sedangkan Twitter
memberikan tawaran bagi penggunanya untuk menyampaikan aspirasinya dengan cara dapat
memberikan komentar tentang pendapat antar penggunanya. Sedangkan Whatsapp dan Line
merupakan aplikasi yang menawarkan fasilitas yang lebih lengkap dengan aplikasi sosial media
berbasis pesan. Dengan lengkapnya fitur di Whatsapp dan Line semakin mempermudah
penggunanya, sehingga aplikasi media sosial ini sering dimanfaatkan oleh mahasiswa dalam
berkomunikasi dengan jarring pertemanannya. Hal ini di tunjukkan dari hasil survey We Are
Social (2018) yang menunjukkan aplikasi Whatsapp dan Line dengan masing-masing prosentase
pengguna Whatsapp 40% dan pengguna Line 33%.

Seseorang dalam menggunakan sosial media sudah seharusnya cerdas dalam memilih dan
memilah informasi sebelum membagikannya. Seperti temuan yang telah dijabarkan di atas bahwa
dalam perilaku berbagi informasi di media sosial dapat dipengaruhi oleh faktor personal dan faktor
lingkungan, dimana faktor personal yang juga mempengaruhi sisi kognitif seseorang dan faktor
lingkungan yang melibatkan jaringan pertemanan dan intensitas penggunaan media sosial. Hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Kim, Lee, dan Elias pada tahun (2015) dengan judul
—Factors Affecting Information Sharing in Social Networking Site Amongst University Studdent:
Application of the Knowledge-Sharing Model to Social Networking Sitel menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara faktor personal dan faktor lingkungan terhadaap perilaku berbagi
informasi di sosial media.

Terkait perngaruh tersebut dalam penelitian terdahulu terdapat beberapa aspek yang diteliti
dari faktor personal dan faktor lingkungan diantaranya faktor personnal (self —efficacy, dan
Outcome expectations) dan faktor lingkungan (Strength of social ties dan Size of social network).
Model perilaku berbagi informasi iniaakan diadpsi pada penelitian ini untuk menunjukkan adanya
pengaruh faktor personal dan faktor lingkungan terhadap perilaku berbagi informasi di sosial



media Instagram, Twitter, Whatsapp dan Line. Penelitian ini dilatar belakangi oleh fenomena
maraknya perilaku membagikan informasi pada jaringan pertemanannya di media sosial, yang saat
ini telah menjadi kegiatan yang wajar dalam menggunakan media sosial. Dari latar belakang
tersebut, oleh karena itu peneliti merasa tertarik melakukan penelitian berjudul Pengaruh Faktor
Personal dan Faktor Lingkungan terhadap Intensitas Berbagi Informasi Melalui Media Sosial pada
Komunitas Earth Hour Surabaya. Hal ini dikarenankan sebagian pengurus komunitas merupakan
generasi muda yang aktif, yang mana merupakan golongan usia remaja akhir atau dewasa awal
yang mana termasuk dalam pengguna aktif media digital. Selain itu mahasiswa merupakan kaum
intelektal yang seharusnya sadar akan apa yang dilakukannya. Untuk itu penelitian ini dilakukan
untuk mengetahui pengaruh faktor personal dan faktor lingkungan terhadap intensitas berbagi
informasi di media sosial yang dimilikinya serta adanya faktor dominan antara faktor personal dan
faktor lingkungan dalam aktivitas berbagi informasi melalui sosial media.

Tinjauan Pustaka Faktor Personal dalam Aktivitas Berbagi Informasi di Media Sosial
Faktor personal dalam aktivitas berbagi informasi di media sosial memiliki dua faktor konsep
yang mendorong seseorang untuk melakukan aktivitas berbagi informasi yakni self-efficacy dan
outcome expectation (hasil harapan). Bandura (1986) Self-efficacy dapat di definisikan sebagali
sebuah kepercayaan diri dalam melakukan dan menentukan suatu hal dengan berpedoman pada
kemampuan diri sendiri. Self-efficacy dapat mempengaruhi individu dalam mengambil keputusan
ataupun tindakan yang akan dilakukan, usaha yang dibutuhkan juga disesuaikan dengan tujuan dan
tingkat kesusahan dalam mencapai tujuan tersebut. Hal inilah yang juga mempengaruhi seseorang
untuk memiliki kepercayaan diri dalam menggunakan sosial media, yang mana setiap individu
dengan bebas mengekspresikan diri dengan berbagi informasi dalam berbagai tujuan tertentu.

Compeau (1995) Technology self-efficacy lebih menunjukkan kemampuan persepsi individu
dalam memanfaatkan teknologi ketika menyelesaikan suatu kewajiban atau tugas yang diberikan.
Konsep ini mungkin penting dalam konteks berbagi menggunakan teknologi informasi seperti
sosial media, karena adanya keraguan individu tentang kemampuan untuk menggunakan media
teknologi mereka (misalnya platform media sosial) dapat menjadi penghalang penting untuk
melakukan perilaku yang diinginkan. Berikut merupakan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Kim, Lee, dan Elias (2015):

a. Sharing Information, teknologi saat ini memberikan kesempatan bagi setiap individu untuk
dapat melakukan berbagi informasi melalui media sosial. Media sosial saat ini telah menjadi
tempat dimana seseorang dapat saling berbagi informasi, baik informasi pengetahuan,
wawasan, keahlian, dan juga informasi yang berkaitan dengan personalnya. Sehingga
dengan adanya kesempatan yang diberikan oleh aplikasi media sosial, maka seseorang akan
memiliki kepercayaan diri untuk membagikan berbagai informasi yang dimilikinya untuk di
sebarkan pada orangorang terdekatnya.

b. Understanding terms/words, dimana seseorang memahami tentang penggunaan media sosial
dengan berbagai istilah-istilah yang berbeda yang terdapat dalam aplikasi media sosial.
Dalam hal ini seseorang telah memahami berbagai istilah yang ada dalam aplikasi media
sosial, sehingga hal ini membuat seseorang semakin yakin dengan dirinya untuk
memanfaatkan media sosial untuk berbagai kepentingannya.

c. Ability to figure out, dalam berbagi informasi di media sosial, sesorang akan memiliki peran
yang dominan akan aplikasi media sosial yang dimilikinya, seseorang dapat memanfaatkan
dan mengoprasikan media sosial sesuai keinginan dan kebutuhanya. Dalam hal ini seseorang



memahami secara mendalam aplikasi media sosial yang dimilikinya, termasuk mampu untuk
menyelesaikan permasalahan terkait masalah-masalah di media sosial.

Learning advance, aplikasi media sosial selalu mengalami perkembangan, baik dalam segi
tampilan, maupun fitur. Hal ini menuntut seseorang untuk selalu mengikuti dan mempelajari
perkembangannya. Sehingga dengan selalu mempelajari hal-hal baru yang ada di media
sosial membuat seseorang semakin percaya diri untuk selalu mengakses fitur-fitur terbaru
yang di tawarkan pada aplikasi media sosial.

Hal lain yang juga memiliki hubungan yang cukup kuat adalah information self-afficacy,
yang mana dalam teori kognitif sosial telah di jelaskaan bahwa seberapa mampu seseorang
dalam merencanakan suatu hal ketika dihadapkan dengan situasi tertentu. Beberapa studi
empiris telah melaporkan adanya hubungan positif antara information self-afficacy dan
kecenderungan untuk terlibat dalam berbagi informasi. Lu dan Hsiao (2007) menemukan
bahwa pengetahuan self-efficacy mendorong niat seorang blogger untuk terus memperbarui
blog mereka. Demikian pula Cheung dan Lee (2007) menemukan dampak positif dari
pengetahuan self-efficacy pada berbagi niat dalam komunitas virtual. Sementara itu Kim, Lee,
dan Elias juga meyebutkan konsep information self-efficacy dalam beberapa unsure sebagai
berikut:

a. Example for others, dalam hal ini informasi memiliki power bagi seseorang untuk
meningkatkan rasa percaya dirinya. Dimana dengan berbekal informasi seseorang
dapat menjadi contoh bagi orang lain yang ada di sekitarnya. Terutama dengan adanya
media sosial semakin mempermudah seseorang dalam membagikan informasi yang
dimilikinya untuk dijadikan contoh bagi orang-orang yang ada di sekitarnya. Hal ini
dikarenakan informasi dapat diadopsi oleh orang lain baik dalam bentuk informasi itu
sendiri maupun perilaku (Sussman dan Siegal,2003).

b. Dialog with others, informasi yang dimiliki seseorang dapat memberikan dorongan
bagi dirinya untuk ikut dalam dialog-dialog khususnya di media sosial. Sehingga hal
ini meningkatkan rasa ingin berbagi informasi ketika dalam dialog dengan orangorang
terdekatnya.

c. Participation with others, ketika seseorang memiliki informasi yang cukup akan suatu
hal, maka seseorang tersebut akan memiliki dorongam untuk ikut serta membagikan
informasi yang dimilikinya, khussnya dalam forum-forum diskusi ataupun dalam
komunitasnya. Dengan keikutsertaan seseorang dalam membagikan informasi dalam
ruang diskusi mementuk rasa kepercayaan diri bagi dirinya untuk semakin melakukan
aktivitas berbagi infomasi di media sosial.

d. Giving advice to question from others, pengetahuan akan sesuatu informasi tertentu,
mendorong seseorang untuk ikut berpartisipasi dalam menjawab suatu pertanyaan dari
orang lain, baik secara personal maupun dalam grup/ forum-forum tertentu. Dalam
faktor personal tidak hanya ada faktor self-efficacy saja yang mempengaruhi seseorang
dalam melakukan aktivitas berbagi informasi, melainkan juga adanya peran outcome
expectation atau hasil harapan, dimana seseorang akan terdrong untuk mlakukan
aktivitas berbagi informasi di media sosiakrang tersebut jugamaat respon yang sesuai
dengan harapannya. Dalam outcome expectation terdapat dua komponen yang di
jelaskan dalam penelitian (Kim,dkk., 2015), yaitu positif social, dan sharing
enjoyment. Kedua komponen tersebut menjelaskan meningkatnya rasa percaya diri



dalam berbagi informasi ketika seseorang mendapatkan respon positif dan
memberikan rasa kepuasan ketika membagikan informasi yang dimilikinya.

Faktor Lingkungan dan Aktivitas Berbagi Informasi di Media Sosial

Faktor lingkungan merupakan faktor yang juga tidak dapat terpisahkan dari setiap
individu. Lingkungan dapat membentuk karakter suatu individu yang memiliki intensitas
bertemu yang tinggi. Setiadi (2016) Mendefinisikan media sosial merupakan wadah atau
alat yang dapat membawa dampak perubahan dalam berkomunikasi dari konvensional
menjadi digital, selain itu juga dengan adanya media sosial memberikan komunikasi yang
lebih efektif. Hal ini menunjukkan adanya dampak ikatan yang kuat yang menghubungkan
antara pengguna satu dengan yang lainnya. Hal lain juga ditunjukkan dalam hasil sebuah
penelitian tentang self consciousness bahwa dimana seorang individu belajar untuk
mengenal gambaran diri mereka melalui interaksi simbolik selama bertahun-tahun dengan
individu yang berada disekitarnya. Orang-orang terdekat seperti orang tua, saudara, teman
dekat, dan pacar adalah orang-orang yang sangat penting karena reaksi mereka akan
berpengaruh terhadap pembentukan konsep diri seseorang. Konsep diri ini memberikan
dampak pula pada seseoraang dalam beraktivitas di media sosial yang mempengaruhi
seseorang dalam pemanfaataan berbagi informasi. Kim,dkk dalam penelitiannya
menunjukkan adanya pengaruh fakktor lingkungan dalam aktivitas berbagi informasi di
media sosial. Dalam hal ini Kim,dkk menjabarkan dalam tiga konsep kunci yakni strength
of social ties, sizeof social network, dan frequency of visiting social media. yang mana
ketiganya menjelaskan bahwa faktor lingkungan juga memiliki andil dalam mendorong
seseorang untuk melakukan aktivitas berbagi informasi di media sosial.

Penelitian Terdahulu Penelitian oleh Kim, Lee dan Elias (2015)

Junga Kim, Chunsik Lee, dan Troy Elias (2015) dalam penelitiannya yang berjudul
— Factors Affecting Information Sharing in Social Networking Sites Amongst University
Student: Application of the Knowledge-Sharing Model to Social Networking Sitel
melakukan penelitian tentang adanya faktor personal, dan faktor lingkungan dan interaksi
dalam konteks SNS. Penelitian ini mengintegrasikan Social Cognitif Theory
(Bandura,1986) dan Knowledge Sharing Model (Chiu,et al, 2006) untuk membangun
model perilaku berbagi informasi. Penelitian ini menawarkan model perilaku berbagi
informasi untuk memahami faktor yang mempengaruhi seseorang dalam berbagi informasi
di situs jejaring sosial (SNSs). Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi
pengaruh faktor personal dan faktor lingkungan untuk berbagi informasi di situs jejaring
sosial dan meneliti efek interaksi antara kedua faktor. Metode penelitian yang digunakan
oleh penelitian ini secara kuantitatif dengan melibatkan mahasiswa di tiga program
komunikasi universitas terkemuka di Amerika Serikat tenggara. Hasil dari penelitian oleh
Kim, Lee dan Elias (2015) ini mendukung temuan model perilaku berbagi informasi, yang
mana terdapat pengaruh faktor personal dan faktor lingkungan dalam aktivitas berbbagi
informasi melalui SNS.
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Dalam penelitian ini peneliti merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1o:Faktor personal tidak berpengaruh terhadap intensitas berbagi informasi melalui media sosial
pada komunitas Earth Hour Surabaya.

H1i:Faktor personal berpengaruh terhadap intensitas berbagi informasi melalui media sosial pada
komunitas Earth Hour Surabaya.

H2o:Faktor lingkungan tidak berpengaruh terhadap intensitas berbagi informasi melalui media
sosial pada komunitas Earth Hour Surabaya.

H2;:Faktor lingkungan berpengaruh terhadap intensitas berbagi informasi melalui media sosial
pada komunitas Earth Hour Surabaya.

Hka:Faktor personal lebih dominan dari pada faktor lingkungan terhadap intensitas berbagi
informasi melalui media sosial pada komunitas Earth Hour Surabaya.

Hky: Faktor lingkungan lebih dominan dari pada faktor personal terhadap intensitas berbagi
informasi melalui media sosial pada komunitas Earth Hour Surabaya.

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh anggota komunitas Earth Hour Surabaya Pada
penelitian ini jumlah sampel yang diambil sebanyak 100 anggota. Teknik sampling yang digunakan
dalam penelitian ini adalah purposive sampling yaitu mengambil sampel yang sesuai dengan
ketentuan atau persyaratan sampel dari populasi tertentu.Sampel yang diambil yaitu Usia 19-24
tahun. Anggota komunitas yang menggunakan secara aktif pada aplikasi Twitter, Instagram, dan
Line. Anggota komunitas yang melakukan aktivitas berbagi informasi baik secara personal
maupun grup minimal 2 kali di semua aplikasi sosial media setiap harinya



HASIL DAN PEMBAHASAN

Responden yang dipakai dalam penelitian ini adalah anggota komunitas Earth Hour
Surabya. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive sampling. Pada penelitian ini
kuesioner yang disebarkan melalui googleform.Jumlah anggota yang mengisi kuesioner 100
anggota dari 128 anggota. Jumlah sampel data yang terkumpul telah memenuhi ukuran sampel
minimum yang disyaratkan. Dengan jumlah sesuai jenis kelain yaitu masing-masing dengan
jumlah 39 untuk laki-laki dan 61 untuk perempuan.

Uji Validitas

Uji validitas dalam penelitian dilakukan untuk mengetahui kebenaran atau ketepatan suatu
instrumen dari tiap pertanyaan. Dalam hal ini, dilakukan uji signifikansi koefisien korelasi pada
taraf signifikan 5% atau 0,05. Pengujian validitas ini dilakukan pada 100 responden yang mengisi
instrumen penelitian ini. Rumus yang digunakan dalam uji validitas ini yaitu korelasi product
moment. Menggunakan —Corrected Item-Total Correlationl Validitas setiap item ditunjukkan
oleh kolom r-hitung. Jika nilai r-hitung > r-table maka kuesioner dinyatakan valid, dan jika r hitung
kurang dari r-table maka kuesioner dinyatakan tidak valid Nilai r-table dapat dicari pada distribusi
nilai r-table statistic yang didasarkan oleh nilai degree of freedom. Rumus df adalah n-2 dengan n
adalah total responden. Sehingga df=100-2=98. Dilihat dalam distribusi nilai r-table untuk n = 98
pada signifikansi 5% diperoleh nilai r-table sebesar 0.1966. Dari hasil perhitungan pada variabel
faktor personal, faktor lingkungan dan variabel intensitas berbagi informasi yang terdiri dari 63
pertanyaan terdapat empat pertanyaan yang tidak valid sehingga, empat pertanyaan tidak valid
harus di buang dan terdapat 59 pertanyaan valid yang akan diolah.

Uji Reliabilitas

Berdasarkan kategori nilai Cronbach’s Alpha dan output SPSS dengan nilai Cronbach’s
Alpha sebesar 0.497, maka reliabilitas kuesioner dari variabel Intensitas Berbagi Informasi yang
dibuat termasuk pada kategori reliabilitas cukup. Selain itu, berdasarkan kategori nilai Cronbach’s
Alpha danoutput SPSS dengan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0.946, maka reliabilitas kuesioner
dari variabel faktor personal yang dibuat termasuk pada kategori Reliabilitas Sangat Tinggi. Dan
berdasarkan kategori nilai Cronbach’s Alpha danoutput SPSS dengan nilai Cronbach’s Alpha
sebesar 0.740, maka reliabilitas kuesioner dari variabel faktor lingkungan yang dibuat termasuk
pada kategori Reliabilitas Tinggi

Uji Normalitas Data
Uji Normalitas residual dilakukan menggunakan pengujian Kolmogorov-Smirnov

terhadap residual dengan daerah kritis tolak Hﬂ'jika p-value< 5%.

Tabel 3.42 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N Mean 100




Normal Parameters®® Std. Deviation .0000000

ﬁbso{yte Positive 1.64249145

Most Extreme egative 074
Differences '

074

-.066

Kolmogorov-Smirnov Z 743

Asymp. Sig. (2-tailed) .639

Berdasarkan uji normalitas dengan Kolmogorov-Smirnov Test diperoleh nilai KSZ sebesar 0.639

dan Asymp. Sig (2-tailed) sebesar 0.743 lebih besar dari @(0.05) aka dapat disimpulkan data
berdistribusi normal.

Uji Korelasi Tabel 3.43 Korelasi

Y X1 X2
Y Pearson Correlation 1 .806™ 255"
Sig. (2-tailed) .000 011
N 100 100 100
X1 Pearson Correlation .806™ 1 .395™
Sig. (2-tailed) .000 .000
N 100 100 100
X2 Pearson Correlation 2557 .395™ 1
Sig. (2-tailed) 011 000
N 100 100 100

**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Korelasi antara intensitas berbagi informasi dengan faktor personal menghasilkan angka
0.806. Angka tersebut menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang kuat antara intensitas berbagi
informasi dengan faktor personal karena nilai korelasinya lebih besar 0.5. Korelasi antara
intensitas berbagi informasi dengan faktor lingkungan menghasilkan angka 0.255. Angka tersebut



menunjukkan bahwa terdapat korelasi yang lemah antara intensitas berbagi informasi dengan
faktor lingkungan karena nilai korelasinya lebih kecil dari 0.5. Korelasi antara faktor personal
dengan faktor lingkungan menghasilkan angka 0.395. Angka tersebut menunjukkan bahwa
terdapat korelasi yang lemah antara faktor personal dengan faktor lingkungan, karena nilai
korelasinya kurang dari 0.5.

Uji Regresi Berganda

Persamaan Regresi :
¥ = 4.054 + 0.079X1 — 0.027X2

Interpretasi dari persamaan regresi diatas adalah:

1. Apabila nilai variabel faktor personal mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai variabel
intensitas berbagi informasi akan meningkat pula sebesar 0.079.Atau berbanding lurus,
apabila nilai variabel faktor personal mengalami kenaikan, maka nilai variabel intensitas
berbagi informasi akan mengalami kenaikan pula.

2. Apabila nilai variabel faktor lingkungan mengalami kenaikan 1 satuan, maka nilai variabel
intensitas berbagi akan menurun sebesar 0.027. Atau berbanding terbalik, apabila nilai
variabel faktor lingkungan mengalami kenaikan, maka nilai variabel intensitas berbagi
informasi akan mengalami penurunan, begitupun sebaliknya.

Uji Hipotesis

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor personal terhadap intensitas berbagi
informasi

H1: terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor personal terhadap intensitas berbagi informasi
Daerah kritis: Ho jika P-Value kurang dari sama dengan 0=5%

Keputusan: Ho ditolak karena nilai P-Value atau Sig. (0.000) kurang dari 0,05

Kesimpulan : Terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor personal terhadap intensitas berbagi
informasi

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor lingkungan terhadap intensitas berbagi
informasi

Hi: terdapat pengaruh yang signifikan antara faktor lingkungan terhadap intensitas berbagi
informasi

Daerah kritis: Ho ditolak jikaP-Value se dengan 0=5%

Keputusan: Hoditolak karena nilai P-Value atau Sig. (0.000):: @
Kesimpulan: Terdapat pengaruh yang signifikan antara variabel faktor lingkungan terhadap
variabel intensitas berbagi informasi.

Pada temuan data yang telah di bahas pada bab tiga memperoleh hasil, dimana faktor
personal berpengaruh terhadap intensitas berbagi informasi. pernyataan tersebut dapat dibuktikan
dengan hasil uji t yang diinterpretasikan yang membuktikan dimana thitung > ttanel ( 13,484 > 1,987).
Sehingga dapat dikatakan Ho di tolak dan Hi di terima, yang dapat diartikan terdapat pengaruh
antara faktor personal terhadap intensitas berbagi informasi melalui media sosial pada anggota



komunitas. Sedangkan hasil data dari faktor lingkungan berpengaruh terhadap intensitas berbagi
informasi. pernyataan tersebut pernyataan tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji t yang
diinterpretasikan yang membuktikan dimana thiwng > taber ( 2,607 > 1,987). Sehingga dapat
dikatakan Ho di tolak dan H: di terima, yang dapat diartikan terdapat pengaruh antara faktor
lingkungan terhadap intensitas berbagi informasi melalui media sosial pada anggota komunitas.
Kemudian dari hasil uji koefisien determinasi faktor personal sebesar 65 persen, dan koefisien
determinasi faktor lingkungan sebesar 6.5 pesen. Jika dilihat dari nilai koefisiensi determinasi
faktor personal dan faktor lingkungan secara bersaan mempengaruhi intensitas berbagi informasi
sebesar 65,5 persen. Sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak ada dalam
model.

Dari temuan yang ditemukan dalam penelitian ini juga dapat dilihat apabila ada
temuantemuan yang unik, yaitu dapat dilihat pada table 3.25 pada item pertanyaan nomor 25 yang
menunjukkan intensitas berbagi informasi personal atau pribadi frekuensi terbesar ditunjukkan
pada jawaban1-2 kali. Hal ini dapat diartikan jika anggota Earth Hour Surabaya tidak banyak yang
membagikan perihal pribadinya di media sosial. hal ini bertolak belakang dengan penelitian yang
ditulis oleh Qurota (2015) yang mana dalam penelitiannya remaja cukup terbuka di media sosial
dalam menunjukkan identitas mereka. Hal ini dikarenakan pada usia remaja masih ingin mendapat
pengakuan dari lingkungan di sekitarnya. Namun selain teman tersebut, juga ditemukan hasil yang
sama dengan hasil temuan yang di temukan oleh peneliti, Sekar dan Rouli (2018) yakni pada usia
dewasa dini yang memiliki kecenderungan menutup diri untuk membagikan informasi pribadinya,
hanya beberapa hal tertentu yang dapat dibagikan oleh mereka. Hal ini dikarenakan, pada usia
dewasa dini ini seseorang telah memiliki persepsi pada informasi yang di bagikan, dimana persepsi
ini memberikan penilaian akan informasi yang ada. Hasil ini dapat juga berbeda dikarenakan usia
objek yang di uji memiliki perbedaan dimana Qurota (2015) menggunakan penelitian pada usia
remaja sedangkan pada penelitian ini terfokus pada remaja akhir atau dewasa muda.

Selain itu, hasil temuan unik lainnya juga di dapatkan pada hasil temuan yang di tunjukkan
pada tabel 3.23 pada tabel item pertanyaan nomor 42, yang mana pada tabel tersebut menunjukkan
tingkat kebermanfaatan informasi yang dibagikan oleh responden pada antar anggota grup
komunitas Earth Hour Surabaya. Hal ini selaras dengan hasil yang ditemukan oleh peneliti
terdahulu yang mana penelitiannya juga diadopsi dalam penelitian ini. Kim, et.al (2015)
mendapatkan hasil bahwa responden akan melakukan berbagi informasi ketika telah yakin akan
kebermanfaatan informasi yang dibagikannya.

Dari intepretasi diatas juga dapat dilihat terdapat temuan yang menarik, bahwa usia dan
lingkungan dapat mempengaruhi pola aktivitas berbagi informasi seseorang, yang mana dalam
penelitian ini dapat dilihat bahwa usia responden berkisar antara 18-25 tahun yang memasuki
golongan usia dewasa muda atau remaja akhir yang mana, mulai sadar akan informasi yang dapat
di bagikan dan memahami batasan privasi yang dibagikan di media sosial. Hal ini juga ditunjukkan
tingginya prosentase kekhawatiran pengguna media sosial pada rentang usia dewasa muda ini. Hal
yang sama juga di temukan oleh Sekar dan Rouli (2018) yang dalam penelitiannya menggunakan
objek penelitian pada rentang usia dewasa dini, dimana sebesar 60% responden memiliki tingkat
kekhawatiran yang cukup besar terhadap informasi pribadi yang di bagikan melalui media sosial.
selain itu juga dalam temuan penelitian ini juga di temukan hasil yang cukup menarik dimana
dengan melakukan berbagi informasi dan adanya interaksi dari jaringan pertemanan, memberikan



dampak positif juga pada kekuatan ikatan pertemanan antar anggota. Hal ini juga diungkapkan
dalam temuan penelitian dari Wouter dan Alexander (2013) yang menunjukkan bahwa
membagikan informasi melalui media sosial, dan mendapatkan respon positif dapat memberikan
dampak baik pada perkembangan hubungan pertemanan.

Berdasarkan hasil yang terdapat dalam penelitian ini menunjukkan bahwa faktor personal
dan faktor lingkungan memiliki pengaruh terhadap intensitas berbagi informasi melalui media
sosial pada anggota komunitas. Hal ini mendapatkan hasil yang sama dari asumsi teoritik yang
menjadi acuan dalam penelitian ini. Dimana dalam acuan penelitian menghasilkan terdapat
pengaruh besar pada faktor personal terhadap perilaku berbagi informasi dan ada pada faktor
lingkungan terhadap perilaku berbagi informasi meskipun tidak terlalu besar. Hasil temuan dalam
penelitian ini sependapat dengan hal tersebut, yang mana dalam hasil temuan pada penelitian ini
menunjukkan bakwa terdapat pengaruh antara faktor personal dan faktor lingkungan terhadap
intensitas berbagi informasi. Hal ini juga di dukung oleh Page et.al (2014) hasil penelitian lain
yang menunjukkan bahwa self-efficacy merupakan faktor dominan dalam aktivitas media sosial ,
selain itu penelitian lain yang menunjukkan hasil serupa yang menunjukkan adanya pengaruh self
efficacy terhadap berbagi pengetahuan juga di tunjukkan dari hasil temuan penelitian yang di
lakukan oleh Septiyo (2018) dengan objek penelitian karyaman di Perpustakaan Universitas
Airlangga, dimana ditunjukkan bahwa adanya pengaruh yang kuat dari self-efficacy terhadap
perilaku berbagi pengetahuan.

SIMPULAN

Faktor personal memiliki pengaruh yang cukup besar terhadap intensitas berbagi informai
di media sosial, hal ini dikarenakan faktor personal merupakan faktor yang dating dari dalam diri
seseorang secara alami, sebelum mendapat pengaruh lain dari luar diri seseorang. Dalam temuan
data yang ditemukan dilapangan menunjukkan bahwa self-efficacy ,dan outcome expectation
memberikan pengaruh besar terhadap intensitas seseorang dalam berbagi informasi di media sosial.
Dari hasil survey yang telah dilakukan mengenai adanya pengaruh faktor personal dan faktor
lingkungan terhadap intensitas berbagi informasi melalui media sosial pada komunitas Earth Hour
Surabaya dapat di tarik kesimpulan bahhwa dari hasil uji t yang dilakukan pada faktor personal,
menunjukkan hasil 13,484, sehingga hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa faktor personal
memiliki pengaruh terhadap intensitas berbagi informasi.

Hasil dalam survey lapangan juga dapat di lihat bahwa pada rentang usia dewasa muda
yang memiliki kepercayaan diri dalam menggunakan media sosial cenderung membagikan
informasi dimedia sosial bukan untuk berbagi informasi yang menyangkut pribadi mereka saja
melainkan memberikan informasi yang lebih bermanfaat bagi orang-orang di sekitarnya. Sehingga
informasi yang dibagikan pada media sosial mereka juga mendapatkan respons yang positif dari
jaringan pertemanannya di media sosial sesuai dengan tingginya harapan yang mereka inginkan.
Hasil uji t yang dilakukan pada faktor lingkungan juga mendapatkan hasil yang serupa, dimana
hasil uji t menunjukkan nilai faktor lingkungan lebih besar daripada 0,05 atau 5%, yang
ditunjukkan dengan nilai 2,607. Hal ini dapat diartikan bahwa faktor lingkungan memiliki
pengaruh terhadap variabel intensitas berbagi informasi.

Uji koefisien determinasi dari masing-masing variabel faktor personal dan faktor
lingkungan menunjukkan bahwa pada variabel faktor personal memiliki nilai koefisien determinasi



sebesar 65%, hal ini menunjukkan bahwa variabel faktor personal memiliki pengaruh terhadap
intensitas berbagi informasi sebesar 65%, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak terdapat dalam model. Hal serupa juga di tunjukkan oleh variabel faktor lingkungan yang
memiliki nilai koefisien determinasi sebesar 6,5%, yang artinya meski memiliki prosentase kecil
tetapi terbukti adanya pengaruh terhadap variabel intensitas berbagi informasi. Hasil dalam survey
lapangan juga dapat di lihat bahwa pada rentang usia dewasa muda memiliki jaringan pertemanan
di media sosial cukup besar dimana dalam setiap akun media sosial mereka memiliki jumlah
pertemanan lebih dari 80 orang, selain itu juga banyaknya grup yang diikuti dalam media sosial
memberikan peluang bagi mereka untuk melakukan berbagi informasi dan memberikan ruang
bebas berpendapat pada dirinya. Peneliti menyimpulkan bahwa faktor personal memiliki pengaruh
yang lebih besar terhadap intensitas berbagi informasi, daripada faktor lingkungan karena hasil
menunjukkan faktor personal memiliki pengaruh dominan 65% dibandingkan faktor lingkungan
yang hanya menunjukkan besar pengaruh 6,5%.
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